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ABSTRAK

PER}{ULTAFIAI,{ A K TJ NTA N SI I}I A }'A TER I I..iTEGRASI DEN GA]\
EIYTREPRE?{EURESHIP PADA VIAIIASISWA PROGRAM STTJI}I

\KUNTANSI DIPLON{A III FAKT]LTAS EKONOMI UNIVERSITAS NEGERI
YOGYAKARTA

Isroah, dkk

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui (1) Metode
Pemberian Tugas Mandiri dalam Perkuliahan Akuntansi Biaya Mampu Mendorong
Perilaku Jujur pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi Diploma III FE LrNy Tahun
Akademik 201412015. (2) Metode Kerja (Simulasi) Kelompok dalam Perkuliahan
-{kuntansi Biaya Mampu Mendorong Perilaku Tanggung Jawab pada Mahasiswa
Program Studi Akuntansi FE IINY Tahun Akademik2Ol4lZOl5

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan
metode pemberian tugas mandiri dan metode kerja (simulasi) kelompok. Adapun
siklusnya terdiri dari dua siklus, teknik pengumpulan data yang digunakan (1) dokumen
hasil belajar yaitu nilai tes yang dilakukan untuk mengukur penglrasaan materi, (2)
Observasi yaitu peeliti pengamati sikap/perilaku mahasiswa saat perkuliahan berlangsung
(3) angket, digunakan untuk mengetahui persepsi diri tentang kejujuran dan tanggung
j arvab selanj utnya dianalisis dengan menggunakan anal i si s d eskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan (1) Metode pemberikan tugas mandiri dalam
perkuliahan Akuntansi Biaya belum mampu Mendorong Perilaku Jujur pada Mahasiswa
Program Studi Akuntansi Diploma III FE IINY Tahun Akademik 201412015. Hal ini
terbukti pada hasil observasi siklus pefiama bahwa 31 orang atau (81o%) mahasiswa
mengerjakan tugas mandiri dengan menyalin pekerjaan teman, berarti tingkat kejujuran
masih renciah karena sebagian besar mahasiswa belum berperilaku jujur dalam
mengerjakan tugas mandiri. Demikian pula mahasiswa tidak mengerjakan tugasnya
-ndiri arlinya tidak bertanggung jawab pada tugas yang dibebankannya mereka belum
berusaha sekuat tenaga untuk mengerjakan dengan sungguh sungguh, namun dari angket
menunjukkan (69%) mahasiswa berpersepsi jujur dan (74o/o) mahasiswa berpersepsi
L'enanggung jawab (2) Metode kerja (simulasi) berkelornpok clalam perkuliahan
-{kuntansi Biaya mampu mendorong perilaku jujur dan tanggung jawab pada Mahasiswa
Progran Studi Akuntansi Diploma III FE LNY Tahun Akademik 201412015.
Berdasarkan observasi pada saat kerja kelompok bahwa mahasiswa sangat sungguh-
suneguh dalam mengerjakan tugas sesuai 'bagiannya masing-masing kemudian
didiskusikan dalam kelompok dan dikumpulkan. Berdasarkan angket tertutup diketahui
bahrva {erdapat peningkatan perilaku jujur dari 69o/o pad,a sikh.rs pefiama menjadi 82%
pada siklus kedua, serta peningkatan perilaku tanggung jawab yakni 74Yo pada siklus
pertama manjadi 85% pada siklus kedua.



BAB I
PEMDAHULUA]Y

A Latar Belakang Masalah

Daerah Istimewa Yogyakarla telah dikenal sebagai kota pendidikan,

kota seni dan budaya serta kota wisata. Sebagai kota pendidikan tentunya

banyak pelajar dan mahasiswa yang menuntut ilmu di yogyakafta dengan

harapan setelah menyeresaikan pendidikannya mereka dapatbekerja (mendapat

pekerjaan) sesuai dengan harapannya.

Bagaimana dengan kondisi pengangguran di yogyakarta ? Data

menunjukkan .iumlah pengangguran di yogyakafia terus meningkat di setiap

tahunnya. Saat ini jumlah pengangglrran di yogyakarta mencapai 151.570

orang, meliputi 73.193 (4s%) raki laki d.an 73.37g (52%) perempuan. Jika

dilihat dari tingkat pendidik annya, pengangguran berasal dari lulusan SD

2,63yo, SLTP 15,24yo, SLTA 62Jr% Diproma dianraranya dan Sarjana

20,02yo. (Direktorat Kerembagaa, Dirjen DIKTI:2009). Bahkan menurut

Kepala Dinas Tenaga Ke.ja da, Transmigrasi provinsi D.l.yogyakarta

menyatakan bahwa salah satu penyebab tingginya pengangguran adaiah akibat

kondisi rendahnya kualitas dan produktivitas tenaga kerja.

Rendahnya kualitas tenaga kerja dapat disebabkan oleh beberapa faktor

antara lain berupa ketidaksir-rkronan/kesenjangan program antara lembaga

pendidikan (termasuk perguruan Tinggi) dengan kebutuhan pasar tenaga kerf a.

Kesenjangan tersebut disebabkan oleh sistem pemberajaran yang diterapkan di

Perguruan Tinggi saat ini masih berorientasi pada harrJ.gkiil yakni menyiapkan

mahasiswa yang cerdas keilmuan, cepat lulus dan segera mendapat pekerjaan.
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Sementara itu pembelajaran yang berorientasi pada kreativitas, inovatif,

mandiri, jujur, disiplin, kerja keras, toleransi dan saling menghargai

(pembel aj aran berori e ntasi e nt r e pr e n e u r e s hip) bel um banyak diterapkan.

Pendidikan berorientasi entrepreneureship saat ini sudah waktunya

untuk diimplementasikan dengan serius, karena ada indikasi tentang

penurunan kualitas produk pendidikan yang ditandai dengan menurunnya nilai-

nilai etika, moral dan kejujuran pada sebagian besar mahasiswa. Selain itu

terjadi kemunduran kepribadian sehingga tidak bisa hidup di masyarakat

dikarenakan tidak bisa menyesuaikan diri dengan Iingkungannya.

Poia pembelajaran yang terintegrasi dengan entrepreneureship ini

nantinya mampu menstimulasi mahasiswa sejak dini akan terbentuk watak

,vang mengandung nilai-nilai kemuliaan sehingga akan terwujud sumber daya

insani yang berkualitas. Yakni sumber daya insani yang jujur, mandiri dan

langguh dalam menghadapi tantangan jaman.

Mata kuliah Akuntansi Biaya merupakan mata kuliah

keterampilan berkarya yang wajib ditempuh oleh mahasiswa program Studi

Akuntansi Diploma III Fakultas Ekonomi. Berdasarkan hasil observasi,

interview, dan analisis terhadap hasil kuisiujian pada kegiatan pembelajaran

matakuliah Akuntansi Biaya di masa lalu, diperoleh kenyataan bdhwa:

l. Sebagian besar mahasiswa merasa kesulitan dalam mempelajari materi yang

diajarkan;

2- Mahasiswa pasif, kurang percaya diri. kurang .iujur dan kurang tanggung

jarvab yakni saat mengerjakan tugas dengan cara menyalin rnilik teman



3. Hasil kuis/ujian menunjukkan nilai yang masih rendah.

Fenomena ini memerrukan perhatian dan harus segera diatasi agar

aktivitas dan hasil pembelajaran pesefia didik dalam matakuliah Akuntansi

Biaya dapat ditingkatkan sehingga dapat tercapai lulusan yang kompeten, jujur,

mandiri, tangguh dan bertanggung jawab. pengajar memperoreh gambaran

bahwa permasalahan kesuritan dalam mempelajari materi Aku,tansi Biaya

1'ang dihadapi mahasiswa adalah:

l. Pada analisis permasalahan Akuntansi Biaya yang memerlukan kekuatan

logika. dan diperlukan tingkat kejujuran yang ringgi

Matakuliah Akuntansi Biaya merupakan matakuliali yang memiliki

kompleksitas kesulitan tinggi memerlukan analisis matematis. oleh karena

itu diperlukan silat keuletan dan tanggung jawab yang kuat.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disajikan, dapat disusun

rumusan masalah sebagai berikut:

1' Apakah Metode Pemberian Tugas Mandiri dalam l,erkuliahan Akuntansi

Biaya Mampu Mendorong Perilaku Jujur pada Mahasiswa program Stucli

Akuntansi Diploma III FE LlNy rahu, Akademik2014l20l5?

Apakah Metode Kerja (Simulasi) Berkelompok dalam perkuliahan

Akurta,si Biaya Man'ip, i\4endorong periraku Tangg.rng .rawab pada

\4ahasiswa Program studi Akurransi Diplonra ill FE uNy Taliun

Akaderrik 201412015?



C- Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

l- Metode pemberian Tugas Mandiri daiam perkuriahan Akuntansi Biaya

Mampu Mendorong perilaku Jujur pada Mahasiswa program Studi

Akuntansi Diploma III FE tNy Tahun Akademi k201412015

2' Metode Kerja (Simulasi) Berkelompok dalam perkuliahan Akuntansi

Biaya Mampu Mendorong periraku Tanggung Jawab pada Mahasiswa

Program studi Akuntansi Diploma III F.E LINY Tahun Akademik

2014/2015

D. }Ianfaat penelitian

Manfaat yang akan diperoleh dengan aclanyapenelitian ini adalah:

l. Bagi Mahasiswa

Dengan keaktifaannya daram perkuriahan, maka tertanam periraku/sikap

keju-iuran dan tanggung jawab yang dapat meningkatkan kompetensi dan

bermanfaat bagi kehidupannya di masy arakat.

2. Bagi peneliti

a). Dapat meningkatkan kr_raritas pemberajaran pada mata kuriah

Akuntansi Biaya yang sedang berjalan maupun yang akan datang.

b)' Mengembangkan metode pemberajaran yang mampu meningkatkan

periiaku/sikap keju.iuran dan tanggung jawab mahasiswa sehingga

dapat dihasirkan Iurusan yang kompeten yang memiriki jiwa

entrepreneure



BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS TINADAKAN

,L Kejian Teori

Sampai saat ini masih dipercaya bahwa keberhasilan pendidikan

bagi anak ditentukan oleh kemampuannya membaca dan berhitung pada usia

dini- Hal rersebut tidak benar, menurut Ratna Megawang I (2010) bahwa

justru kematangan emosi yang terbentuk yang akan menentukan kesuksesan

anak.

Banyak contoh di sekitar kita yang menunjukkan bahwa orang

yang memiliki kecerdasan otak saja, memiliki gelar tinggi belum tentu

sukses berkiprah di dunia kerja dan sukses di masyarakat. Daniel Goleman

dalam Richard A. Bowe, (2004) menggambarkan bahwa ,yang paring

cerdas cii antara kita dapat terjerembab pada hasrat yang tak terkekang dan

impuls yang tak dikendarikan, orang dengan ie tinggi dapat menjadi pirot

yang buruk dalam kehidupan pribadi mereka. Sarah satu rahasia umum

psikologi adalah keticrakrnampuan reratif skor-skor perguruan tinggi, skor

IQ, meski itu semua popurer. Lrntllk memprediksi dengan pasti siapa yang

akan berhasil dalam kehidupan pribadi....:,

Keberhasiran seorang anak, siswa, nrahasiswa, seseorang di

sekolah, di tempat ker.ia dan cli masyarakat tidak hanya ditentukan oleh

kecerdasan otak saja. Balikan Daniel Goleman dalarn Richard A. Bowell

(2004) menyarakan bahu,a "re paring-paring menyumbang 2a% pada



'rktor-faktor yang menentukan sukses clan 80% ditentukan oleh kecerdasan

entosi".

Menurur covey dalam Ari Ginanj ar (2005:42) dinyatakan bahwa
"kecerdasan 

emosi adarah kemampuan untuk merasa,,. oieh karena itu

kecerdasan emosi sangat berkaitan erat dengan suara hati meriputi

kejujuran, percaya diri, amanah, inisiatif, empati, motivasi, optimis,

ketangguhan, dan kemampuan beradaptasi. Menurut peneriti, konrponen

:ersebut dapat dikategorikan sebagai karakter.

Sebenarnya kecerdasan emosi (termasuk kecedasan spirituar) rebih

ban'ak dideteksi dari fakta kehancuran morar/akhrak. Hal tersebut

Jikarenakan oleh ketidakrnarnpr-ran daiam mengerola emosi sebaik_baiknya

\ang menyebabkan tidak marnpu n.lengatasi konflik emosi yang dialami

sehingga lebih dikuasi perasaan negatif dari pada perasaan positif.

Selanjutnya J'homas Loqkona daram Ratna Megawangi (20r0)

mengungkapkan bahwa ada sepulul.r tanda-tancla jaman yang harus

..liri'aspadai karena .iika tancla-tanda itu suclal-r acla maka itu berarti serrua

bangsa sedang menuju ke jurang keharrcuran. Tanda-tanda itu acraiah (1)

nreningkatnya kekerasan di karangan rernaja, (2) penggunaan bahasa dan

kata-kata yang memburuk, (3) pengaruh peer group yang kuat daram tindak

kekerasan, (4) meningkatnya periraku merusak diri sepeni penggunaan

,arkoba. alkohol dan seks bebas, (5) semaki, kaburnya pedornan morar

baik dan buruk, (6) rr-renurunnya etos kerja (7) semakin rendahnya rasa

hormat pada orang tua cran gr-rru, (g) rendahnya tanggung jawab indi'idLr



dan rvarga negara, (9) membudayakan ketidakjujuran dan (r0) adanya rasa

saling curiga dan kebencian diantara sesama.

oleh karenanya, saat ini sudah waktunya untuk bertindak/praktik

n-Y-ata dalam membenahi, menata

dengan praktik mengajar baik di

masyarakat. Pembelajaran yang

diberikan muatan yang terintegrasi

l. Ilata Kuliah Akuntansi Biaya

seluruh industri, baik

pabri kan/nr anufaktur.

dan mengelola emosi secara bersamaan

rumah, di sekolah/kampus maupun di

ada saat ini sudah waktunya untuk

dengan entrepreneureship.

di bidang jasa, perdagangan maupun

akuntarisi yang

pengolahan data

dalam mencapai

Matakuiiah Akuntansi Biaya merupakan matakuliah yang

mempllnyai karakteristik analitis matematis artinya materi perkuiiahan

bersifat hitungan yang sebagian besar menggunakan kekuatan logika dalam

rnembukukannya dan analisis yang kuat dalam menentukan pilihan biaya

t'ang terjadi. Bidang pembiayaan merupakan masalah yang dihadapi oleh

Akuntansi Biaya sebagai salah satu bidang

membahas tentang prosedur dan teknik.pengumpulan dan

biaya untuk menentukan besarnya biaya yang dikorbankan

tujuan. Informasi dari akuntansi biaya ini bermanfaat untuk perencanaan dan

pengendaJian biaya serta menentukan harga pokok. Selain itu dapat

digunakan sebagai dasar analisis biaya secara tepat.

Adapun tujuan dalam perkuliaharr Akuntansi Bia1,,a ini, rnahasiswa

diharapkan rlentiIiki kornpetensi untuk:



1

' Ic-ndeskripsikan pengertian dan karakteristik akuntansi

- \lendeskripsikan pengertian biaya dan berbagai cara pensgoionsannra

- \lenerapkan metode harga pokok pesanan

:. \lenerapkan akuntansi BOp

:. \lenerapkan metode harga pokok proses

: \lenentukan harga pokok bersama dan produk sampin_ean

- \lenerapkan harga pokok standar

t tttrepreneurship

Istilah entrepreneur,rhip sering

kc-riirsllszhsnn, sehingga penggunaan istilah

diterjemahkan menjadi

ini sering drpertukarkan.

kreativitas, optimisnte.\\'irausaha adalah orang yang mempunyai

keberanian dan mampu mernbaca peluang. Dengan clemikian wirausaha

adalah orang yang berkenrbang dan mengembangkan setiap potensi clan

kemampuan yang dimilikinya.

Menurr"it zimtnerer (2005). kewirausahaan dapat diartikan orang

Vang menciptakan bisnis baru dengan mengambil risiko dan ketidakpastian

derni mencapai keuntlrngan daq pertumbuhan dengan cara

mengidentifikasi peluang dan menggabungkan sumber daya yang

diperlukan untuk n-rendirikannya. Dengan demikian terdapat persamaan

persepsi dari ketiga penulis bahwa entreprenezzr mernanfaatkan pelr_rang

dan nremperhitungkan setiap risiko yang rxungkin clihadapi.

Say dalam Muhandri Q0A2:?) nrernberikan clefinisi tentiing

nlanrpLlrvirausaha. Menurutnya. rvirausahau,an adalah orans yang



melakukan koordinasi, organisasi, dan pengawasan. seorang wirausaha

adalah seorang yang memiliki pengetahuan yang luas tentang lingkungan

dan membuat keputusan-keputusan tentang lingkungan usaha, mengelola

sejumlah modal dan menghadapi ketidakpuasan untuk meraih keuntungan.

Pendapat lain disampaikan oleh Suryana (2005:6) yang

mendefinisikan kewirausahaan sebagai kemampuan kreatif dan inovatif

dalam menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda dan dijadikan dasar,

kiat dalam usaha atau perbaikan hidup. Dengan demikian hakikat

kervirausahaan adalah kreativitas dan inovasi. Sejalan dengan pendapat

tersebut, Husaini Usman (i998:3) menguraikan wirausaha berarti inovator

dan creator yang berani mengambil risiko dan memperhatikan peluang-

peluang yang ada.

Dengan kompleksnya deskripsi rnergenai en tt' ept' e neurs hips, untuk

nrenjadi entrepreneur sejart diperlukan beberapa hal untuk menunjang

keberhasilan dalam usahanya. Lanibing dan Kuehl (2003: 23 - 28)

menyatakan bahwa individu sebacai wirausahawan harus memiliki tiga

belas sifat" yakni :(l) Semangat yangJinggi; (2) Gigih walaupun kaclang

gagal; (3) Percaya diri; (4) Keteguhan hati: (5) Mampr: n-rengelola risiko;

(6) Perubahan dianggap sebagai peluang; (7) Toleransi terhadap ambisi;

(8) Berinisiatif dan selaiu ingin berprestasi; (9) orientatif dan kepastian

lang mendatam; (10) memanfaatkan w,aktu lr_rang; (11) Kreatif; (12)

\{emiliki gambaran global serta kepastian yang mendalam; (13) Motivasi

vang tinggi.
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Pendapat lain dikemukakan oleh Wasty Sumanro (1989: 45 - 77)

.et'asai berikut: (l) Memiliki moral yang tinggi. yaitu manusia yang

bertaqrva kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki kemerdekaan batin,

mementingkan keutamaan, memiliki kasih sayang. loyal terhadap hukum

dan memiliki sifat keadilan, (2) Sikap mental u,irausahawan yakni

t'erkemauan keras, berkeyakinan kuat atas kekuatan yang ada pada dirinya,

juiur dan bertanggung jawab, memiliki keiahanan fisik dan mental, tekun

sena ulet dalam bekerja dan berusaha, serta memiliki pemikiran yang

konstruktif kreatif, (3) Peka terlradap lingkungan yang meliputi

pengenalan terhadap arti lingkungan, senantiasa bersyr,rkur atas segala

rang diperoleh dan dimiliki, keinginan yang besar untuk menggali dan

nrendavagunakan sumber-sumber ekonomi di lingkungan setempat, sefia

menghargai dan memanfaatkan waktu secara efektif, (4) Memiliki

keterampilan u,iraswasta yang meliputi keterampilan berpikir kreatif,

keterampilan membuat keputusan, keterampilan dalam kepemimpinan,

keteralr-rpilan manajerial serta keterampi lan dalanr lttr mu n re l ct t ions.

Ciri-ciri wirausahawan menLlrut Husaini Usman (1998: 62 * 63) :

(l) Terampil teknik, (2) Terampil sosial, (3) Terampil konseprual, (4)

Terampil manajerial, (5) Motif pencapaian tujuan yang kuar, (6) Visi jauh

ke depan, (7) innovator, (8) Creator. (9) Adaptor. (10) Pekerja keras, (l l)

Sistematis, (12) Bertangglulg jawab. (13) Berdisiplin tinggi, (14) Percaya

diri yarrg kuat. (15) Pelayanan yang memuaskan segala pihak, (16) Berani

dengan penr-rh perhitungan. (17) Bela.lar dari kesalahan. (18) Kemampuan



L1.

untuk berunding dengan prinsip saling menguntungkan. il9r \4emjliki

kepekaan yang tajant terhaclap peluang, (20) Larar belakang keluarga. (2 1 )

Latar belakang pribadi.

Suryana (2005: 4) mengungkapkan bahwa wirausaha,u'an yang

sukses adalah mereka yang memiliki kompetensi dalam hal ilmu

pengetahuan, keterampilan dan kualitas individu yang meliputi sikap.

motivasi, nilai serta tingkah rakr-r yang diperlukan untuk melaksanakan

kegiatan. Keterampilan vang dimaksud adalah keterampilan manajerial

(ntanagerial skill). keterampilan konseptual (conceptual skiil) dan

keterampilan memahami, mengefii, komunikasi dan berelasi (human skill)

dan keterampilan merurnuskan masalah dan mengambil keputusan

(decision making skitl), keterampilan mengatur dan menggunakan waktu

(time nlanagement skill') dan keterampilan teknik lainnya secara spesifik.

Semua keterampilan itu harus didukung dengan sikap positif, motivasi dan

selalu komit terhadap pekerjaan yang sedang dikerf akannya.

3. Pembelajaran Akuntansi Biaya Terintegrasi clengan Enteprene u res h ip

Dalam menanggapi tingkat keragaman budaya bangsa. sebagai

kekuatan, penciptaan dan pengkajian Universitas Negeri yogyakarta

ntervajibkan dirinya untuk memperluas dan memeratakan akses melalui

pendidikan, penelitian, dan pelayanan kepacla n"iasyarakat yang menjadi

bagiai-r dari tanggung jawab sosiar. Di samping itu tuntutan masyarakat

serrakin me,ingkat, sehinega UNy berkewajiban untuk r.ne,ghasilka,

lulusan yang berkLralitas tinegi cian mampu mandiri dalar.ri pergaulan



1_2

B.

:r-::rarakat dunia, berperan aktif dalam mengendalikan perubahan seni dan

:-iava. menghasilkan karya yang mampu mendorong peningkatan

t.r-unggulan bangsa, serla berdampak terhadap pertumbuhan ekonomi dalam

::enunj ang pembangunan bangsa.

Pembelajaran yang berlangsung selama ini dilakukan dengan

::reneajarkan sesuatu yang bersifat olah pikir atau kognitif saja yang berarti

baru mengolah keterampilan otak kiri saja. Sementara itu yang berkaitan

dengan masalah hati dan otak kanan belum banyak disentr-rh. Dalam

pembeiajar"an yang bermuatan dengan pembangunan entrepreneureship

nrulai diterapkan secara bersamaan dengan terintegrasi dengan matakuliah

i ang diampu oleh pendidik selama ini. Aninya guru/dosen mulai

niembenahi, menata dan mengelola dirinya dengan baik sekaligus berusaha

membelajarkan cara membenahi, menata dan mengelola diri kepada

sisrva/mahasiswa.

Berdasarkan atas pendapat tersebut. maka peneliti n-rempunyai ide

bahwa Entrepreneureship dapat diimplementasikan dengan rnenyatu pada

setiap mata kuliah yang ada, sehingga sgtiap guru/dosen berkewajiban untuk

menerapkan nilai entrepreneureship bagi siswa/rnahasiswanya sekaligus

guru/dosen juga n-rembenahi diri dalam membangttn jiwa entrepreneure

dirinya.

Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian teori yang telah disajikan, dapat disusun hipotesis

iindakan sebagai berikut:
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- \fetode Pemberian Tugas Mandir-i dalam perkuliahan Akunransi Biaya

\tampu lVfendorong periiaku Jujur pada Mahasisr.a program Studi

-{kuntansi Diploma IIi FE L.Ny rahun Akademik20r4/2olS

l- \letode Kerja (Simulasi) Berkelompok dalam perkuliahan Akuntansi Biaya

\lampu Mendorong perilaku Tanggung Jawab pada Mahasiswa program

Studi Akuntansi Diploma III FE LNy rahun Akademik 201412015



L

BAB III
METODE PBNBLITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action

:renerapkan Perkuliahan Akur-rtansdi Biaya Terintegrasi dengan

::klus vang dirancang dalam dua putaran/siklus yang diiakukan

;:analisis dengan cermat. Adapun siklusnya meliputi kegiatan:

; Perencanaan tindakan:

research) dengan

Entrepreneure,ship,

secara intensif dan

: Pelaksanaan tindal<an

;. Observasi/monitoring

J Refleksi.

Pada putaran pertama den-ean pemberian tugas rnandiri, variasi

nenr elesaian soal (exercise) dan d iskLrsi dengan birnbingan dosen, dimana

ntahasiswa telah diberikan bahan ajar sebagai sLrmber belajarnya. lrnplementasi

pentbelajaran ini diobservasi dengan seksama selama proses penrbelajaran

5erlangsuttg dan dievalLrasi nreiaLri tes (evaluasi hasil) sebagai alat deteksi

"eberhasilarl model selanjutnya disusr-rn refleksi. Jika model tersebut sudah berhasil

maka dilanjutkan pada putaran kedua.

Pada putaran kedua ini model pernbelajaran yang diterapkan adalah dengal

kerja praktik (simulasi) berkelornpok yang dilal<ukan yang terdiri dari enrpat atau

Iima nrahasiswa tiap-tiap kelompok. Mahasislva ditugaskan untuk penyelesaian

kasus/praktik yang berkaitan dengan cara rnenjurlal. posting, rnenglritupg biaya,

Irlenyusurl lapolan biaya serla analisis biaya Hasil dari praktik dilaporkan dan

dipresentasikan dalam diskLrsi kelompok. Melalui praktik ini pengalaman nyara akan

selalu diingat dan terekatn pada diri tnahasisrva selringga rnereka merniliki persepsi.

1.4
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-ars c3.n perilaku yang sesuai jiwa entrepreneure. Tingkat keberhasilan dari moclel

rrr :r.ir! .jilihat dari presentasi tugas dan selanjutnya dilengkapi dengan evaluasi

t'tii' 
'<rupa 

tes. Adapun siklus yang digunakan adalah sesuai den-qan model Kemmis

,tu \tc Taggart sebagai berikut:

cembarl: Proses Peneritian Tindakan Keras Moder Kemmis and raggard

lr.eterangan :

- Perencanaan Pertama

:. Tindakan Pe(ama

-: Pengamatan Pefianra (Observasi l)

j Ret-leksi Peftanta

i Revisi terhadap perencanaan pefiama

6 Tindakan Kedua

Pensarnatan KetjLra (Observasi 2)

S Refleksi Kedua
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L f*lik Pengumpulan Data

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, maka teknik pengumpulan data vang

I'gunalan adalah:

a- Obsen'asi partisipatif yang dilakukan oleh seorang peneliti sebagai pengajar

mata kuliah Akuntasi Biaya (sekaligus peneliti) dan dua orang peneliti lainnya

sebagai pengamat dan perekarn data selama perkuliahan Akuntansi Biaya

berlangsung.

b. Angket tentang persepsi nilai kejujuran dan tanggung jawab

c Dokumentasi dari hasil kerja mahasisrva

I Srblek, Lokasi dan Waktu Penelitian

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Akuntansi Diplorna III

Falultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta yang mengambil matakuliah

.{\untansi Biaya tahun akademik 201412015 dengan waktu penelitian bulan

September - Oktober 20i4.

-r-hslru men Pen e I iti a n

Irstrumen untuk memperoleh data berupa:

-: St-ral tes digurrakan untuk mengetahui kinerja malrasiswa

r Lembar observasi dan angket digunakan untuk mengetahui tentang persepsi

kejujuran dan tanggung jawab serta persepsi rnalrasiswa tentang rnatakuliah

Akrrntansi Biaya girna pemberiarr rnasukan tentang pelaksanaan tindakan.

c- Catatan untuk merekam data selanra perrbelajaran/pelaksanaan tindakan

berlangsung.

Instrumen yang diperlukan dalanr

prosedur dan langkah penelitian tindakan.

keberhasilarr tindakan dapat dipahami dari

penelitran sejalan dengan

lrrstrumen untuk mengukur

dua sisi yaitu sisi proses dan sisi



1.7

iral rang diamati. Yakni (l) Dari sisi proses dan (2) Dari sisi hal rang diamati.

Dari sisi proses (bagan alirnya), instrumen dalam penelitran ini dapat

rnenjangkau masalah yang berkaitan dengan input (kondisi awal). proses (saat

berlangsung), dan output (hasil).

a. Instrumen untuk input

Instrumen untuk input dapat dikembangkan dari hal-hal yang

rnenjadi akar masalah beserta pendukungnya. Misalnya: akar masalah

adalah bekal awal berupa tingkat keju.iuran dan tanggutrg jawannb pesefta

didik vang dianggap kurang. Dalam lral ini tes bekal awal dapat menjadi

instrumen yang tepat. Di samping itu, rnungkin diperlukarl pula instrumen

pendukung yang mengarah pada pemberdayaan tindakan yang akan

dilakukan, misalnya: format peta kelas dalam kondisi awal, buku teks dalam

kondisi awal dan lain-lainnya.

h. Instrumen untuk proses

Instrumen yang digunakan pada saat proses berlangsLrng berkaitan erat

denqan tindakan yarrg dipilih untLrk dilakukan yaitu kejuiuran dan tanggung

,iasab. Dalarn tahap ini banyak format yang dapat digunakan. Akan tetapi,

tornrat yang digunakan hendaknya yang sesuai dengan tindakan yang dipilih.

c. Instrumen untuk output

Adapun instrumen untuk oLltput berkaitan erat dengan evaluasi

pencapaian hasil berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Misalnya: nilai 75

Jitetapkan sebagai ambang batas peningkatan (pada saat dilaksanakan tes

Dekal aival, rrilai peserla didik berkisar pada angka 50), maka pencapaian hasil

...rng belum sanrpai pada angka 75 perlu Lrrrtuk dilakukzin tirtdakan lagi (pada

siklrrs berrkutnya).
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Pen.gamatanmerupakanalatyangterbuktiefektifrtntttkmempelajari

Ientan.qmetodedanStrateglyangdiirnplementasikandikelas,

misalnya.tentangorganisasikelas,responsiswaterhadaplingkungankelas'

dsb.SalahsatubentukinstrumenpengamatanadalahCatatananekdotal

/tut€CLlotal record). catatan anekdotal memfokuskan pada hal-hal spesifik yang

terjadididalamkelasataucatatantentangaktivitasbelaiarsiswadalam

pembelajaran.Catatananekdotalmetrcatatkejadiandidalamkelassecara

informal dalam benttrk naratif' Sejauh muttgkin, Catatan itu memuat deskripsi

rinciclanlugasperistir,vayangterjadidikelas.Catatananekdotaltidak

mempersyaratkanperteamatmelnperolehlatilrarlsecarakhusus.Suatucatatan

anekdotalyangbaiksetidaknyamenrilikiempatciri,yaitu(1)pengamatltarus

mengamatikeseluruhalrsekuensiperistiwayangterjadidikelas(2)tuiuan,

batas rvaktu dan rambu-rambu pengamatan.ielas (3) hasil pengamatan dicatat

lengkapdanhati-hati,clan(4)pengarnatatrharr:sdilakrrkanSecaraobjektif.

{. Teknik Analisis Data

Setelahdataterkr'rmpulselanjutnyadikelompokdalarnduanracamdata

...riru data kuantitatif berupa hasil urljuk kerja nrahasiswa dan data kualitatif berupa

,r:sil catatan observasi selanjutr-rya dianalisis berupa analisis deskriptif dengan

.:ngkah-langkah:

-, Analisis data observasi

Dara observasi yang telah diperoleh dihitLrng kemudian di persentase' dengan

clernikian clapat diketahui peningkatan yang telah dicapai'

b. Analisis data angket'



19

Setiap butir angket dikelompokkan sesuai dengan aspek lang diamati' kemudian

dihitungskornya.Jumlahskoryangdiperolehdipersentasedandikategorikan

sesuai dengan kualifikasi hasil angket tentang kejujuran dan tanggungjaNab'

Analisis hasil tes

Hasil tes/kuis Pada akhir

digunakan sebagai dasar

kompetensi/hasi I belajar.

siklus dihitung nilai rata-ratanya selanjutnya

keberhasilan tindakan yang berkaitan dengan



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASA\

\- Hesil Penelitian

Sebelum tindakan dilakukan, peneliti nrelaktrkan obserr asi tentang

perilaku mahasiswa pada saat perkuliahan Akuntansi Bia,va berlangsung'

''-riini pacla kehadiran mahasiswa hadir semua 38 mahasiswa' 12 (32%)

:-*.alrasiswadiantaranyaticlakmembawabuku(perangkatbelajar).Hasilkuis

:::r-nttnjukkan niiai rata-rata sangat rendah yaitu 40'

, Sikltts Pertama

a. Perencanaan tindakan n-reliputi kegiatan:

1). MenYusun RPP dan bahan ajar

2) Menyiapkan lembar observasi tentang kejujuran

jawab serra aktivitas lainnYa'

3) Menyiapkan angket tentang respon perllbelajaran'

tanggung jawab'

4) MenYiaPkan soai tes/kuis

5) Menyiapkan cataranlrekaman peristiwa di kelas

L Pelaksanaan tindakan

dan tanggung

kejujuran dan

setiap perkuliahan

standar komPetensi

dan karakteristik

a. Jumlah mahasiwa pada pcrlcmuan ini ada 36'

diawali dengan salam, berdo'a dan menyan'rpaikan

yartg harus dicapai yaitu tentang penuerlian

akuntansi biaYa

b. Mahasis*,a telah mempllnyai bahan ajar sebagai panduan untuk

belajar dan nlenvelesaikan tugas'

20
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\lahasiswa diberi tugas r-rntuk mencari n-)ateri tentans pengeilian clan

karakteristik akuntansi biaya Mahasiswa mempela_jari ntateri untuk

didiskusikan. selanjutnya <iiberikan tugas mandiri dalanr *aktu 10

sampai 15 menit. Mahasiswa lain diberi kesempatan untuk bertanya

atau memberi masukan/saran.

j Dilakukan res/kuis cian mengisi angket.

, tbserr asi

': observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas mahasiswa, yaitu

pada saat perkuJiaha, berlang.sung. hasil observasi sikius pertama

bahr'r'a 31 orang atau (g1%) rnariasiswa rnengerjakan tugas mandiri

dengan menyalin pekerjaan teman, berarti tingkat kejujura, masirr

rendah. Demikian pura mahasiswa tidak mengerjakan tugasnya

sendiri arti,ya tidak bcrtangeung jawab pada rugas yang

dibebankannya rnereka beru.r be.rsaha sekuat tenaga untuk

mengeriakan dengan snngguh sLrngguh Berasarkan angket

nrenunjukkan (69%) nrahasisr,i,a berpersepsi .iuf r-rr dan (74%) memiiiki

persepsi bertanggung jawab.

liefleksi

-: Pada siklus pefianra ini nilai kej..juran belum nampak (masih rendah)

lakni nrahasiswa mengerjakan tugas mandiri dengan cara menyalin

pekerjaan tenran. Hal i,i nrerunjukkan bahwa nilai ke.iujuran dai.r

targgllnq .iawab mahasiswa .lLrua belunr ada yakni tidak menger.jakan
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'-'Jr-in\a sendiri artinya tidak ber-tanggung jar,i,ab pada tugas yang
jrbebankannya.

- Berdasarkan angket terbuka yang diberikan kepada mahasiswa

menunjukkan bahwa mata kuriah akuntansi bia1,a berkategori mata

iLrliah -\'ang sulit sebesar (75%) dan beranggapan sangat suiit
sebanr ak (5%). Berasarkan angket untuk mengetahui tingkat

'..-iuiuran mahasiswa menunjukk an 6g%omahasiswa berperiraku jujur
^ \l.hasisr'va mengikuti kuriah dengan terlib dan bersemangat tetapi

r':tra-rata nirai kuis masih reratif rendah sehingga perru peningkatan

J.lanr aspek pengllasaan materi dengan memperbanyak ratihan (sesuai

.ien_ean saran mahasiswa)

\..\.'-ts Kedua

i)erencanaan tindakan meliputi kegiatan:

' ' \lenviapkan Iembar observasi tentang kejujuran dan tanggung

_l

.lawab serta aktivitas lainnya.

\lenyiapkan angket tenlang respon penrberajar-un. kq,,Jrran dan

tanggung jawab.

\,len,r.,iapkan bahan praktik/simulasi untuk tugas kelompok

\ lenyi apka n catatan/ r ek am an peri sti wa d i ke I as
-t

i'ciaksanaan tindakan

. Setiap perl<Lrliahan

:taltdar. I<onrpetensi

pokok pesanan

diarvali dengan salant. clo.a dan menyantpaikan

1,anp harus clicapai yaitu lentang metocle harsa



/1

lr.\lahasisrva telah mempunyai bahan ajar sebag:,i p.,:l.iuarl ltntuk

belajar dan menyelesaikan tugas.

-1r. \{ahasiswa diberi tugas kelompok berupa bahan praktik ntetode

harga pokok pesanan

-1.y. )Vlahasiswa mengerjakan secara berkelompok rang terdiri 7 - 8

orang untuk menghitung metode harga pokok produksi dengan

metode pesanan seteiah itu menyampaikan materi/tugas mandiri

dalam waktu 10 sampai l5 menit. Mahasiswa lain diberi

kesentpatan ttntuk berlanya atau memberi masukan/saran.

5t Dilakukarr tes/kuis dan mengisi angket.

.' I rbservasi

,. Observasi ciilakukan untuk mengamati aktivitas mahasisrva. 1"aitu pada

saat kerja kelompok berlangsr:ng. Semua mahasiswa berkesenlpatan

aktif untuk menjelaskan hasil penghitungan harga pokok pesanan yang

ntenjadi tllgasnya. Berdasarkan angket terbuka yang diberikan. rllaka

dapat disimpulkan bahwa mahasiswa memperoleh jawaban benar

dengan hasil kerja kelompok yaitq dapat berdiskusi dengan teman yang

sudah mengerli.

:. Berdasarkan angket tefiutup yang diberikan. dapat diketahui bahwa

sebagian besar niahasiswa (82%) memiliki peningkatan nilai ke.iLriuran

akademik dan (85%) mahaiswa memilki peningkatan tanggung.!arvab

akademik

. Berdasarkan nilai kLtis diketahui bahrva rata-rata nilai 80
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Retleksi

.r. Dengan menerapkan kerja praktik (simulasit b'c'rkeltrmpok ini

mahasiswa dapat lebih menguasai materi karena jika tidak jelas akan

diberi penjelasan oleh temannya. Mereka lebih perca)'a diri dan

bertanggung jawab untuk maju di depan kelas dalam menyajikan

pekerjaannya.

b. Berdasarkan angket penilaian diri sendiri tentang kejujuran dan

tanggung iawab, maka sebagian besar (85%) mahasiswa memilki

kejujuran dan tanggung jawab yang tinggi baik secara akademik dan

non akademik.

c. Kompeter.rsi rnahasiswa dapat tercapai dengan indikasi nilai rata-rata

80

L Pembahasan

Hasil penelitian pada siklus pertama menunjukkan bahwa nilai

rejujuran yang masih rendah perlu disadari bahwa perilaku jujur tidak bisa

;::entuk dalam waktu yang singkat tetapi butu| waktrt panjang dan

:erkelanjutan dan bisa diterapkan setiaB kali perkuliahan berlangsung'



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

\ Simpulan

iL-rdasarkan hasil penelitian ini dapat disirnpulkan bahua:

.. \letode pemberikan tugas mandiri dalam perkuliahan Akuntansi Biaya

belum mampu Mendorong Perilakr: .lujur pada Mahasiswa Program Studi

Akuntansi Diploma III FE UNY Tahun Akademik 201412015. Hal ini

terbukti pada hasil observasi siklus pertama bahwa 31 orang atau (81%)

mahasiswa mengerjakan tLlgas mandiri dengan menyalin pekerjaan teman'

berarti tingkat kejujuran masil.r renclal'i. Demikian pttla mairasiswa tidak

mengerjakan tugasnya sendiri artinya tidak bertanggung jar,vab pada tugas

),allg dibebankannya mereka belunt berusaha sekuat tenaga untuk

mengerjakan dengan sungguh sunggr-rh. namun dari angket menuniukkan

(69%) mahasiswa berpersepsijujur dan (74oh) bertanggung jawab

l. Metode kerja (simulasi) berkelompok clalam perkuliahan Akuntansi Biaya

ltlampu mendorong perilaku ir,rjr-tr dan tanggung.f awab pada Mahasiswa

Program srudi Akr-rntansi Diplonra lll FE UNY Tahun Akademik

201412015. Berdasarkan obsen,asi pacla saat kerja kelompok bahwa

mahasiswa sangat sr-rngguh-sungguh dalam mengerjakan tugas sesuai

bagiannya masing-masing ken-ruclian didiskusikan dalam kelompok dan

dikumpulkal. Berdasarkan angket tertutup diketahLri bahwa terdapat

penir-rgkatan perilaku jujur dari 69oh pad,a siklus pertama rrenjadi 82%

pacla siklus keclna, serta penirlgkatan perilaku tanggur')g.iau'ab yakni 7'17o

pacla siklus pertama maniadi 85% pada siklus keclua'

25
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B. Saran

1. Bagi Mahasiswa, berusaha untuk melatih meningkatkan kep.'r;'....tan diri

karenaketidakiujurandalammengerjakantugasdengan.,i:s;ltlridak

percayadiri.Kepercayaandiridapatditingkatkanmelaluibela.rarnrandiri

sebelum perkuliahan berlangsung'

].BagiDosen,lebihmeningkatkanperhatiandanpens'a\\aSansetiap

perkuliahan berlan gsung'
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